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ABSTRAK

Polyvinyl siloxane merupakan salah satu bahan yang banyak dipilih untuk 
membuat cetakan gigi. Hasil cetakan dapat terkontaminasi oleh mikroorganisme dari 
saliva dan darah, sehingga cetakan harus segera dicuci dan didesinfeksi. Salah satu 
bahan tradisional yang dapat digunakan sebagai bahan desinfeksi adalah daun salam 
(Eugenia polyantha). Efek dari prosedur desinfeksi terhadap stabilitas dimensi 
cetakan merupakan, faktor penting yang perlu diperhatikan dalam desinfeksi. Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh lama perendaman dalam infusa daun 
salam terhadap stabilitas dimensi cetakan polyvinyl siloxane. Sampel yang digunakan 
adalah 35 cetakan polyvinyl siloxane diameter 3 cm dan tebal 3 mm (ADA No.19) 
yang dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu 1 kelompok sampel yang tidak direndam 
(kontrol) dan 4 kelompok sampel yang direndam dalam infusa daun salam selama 3, 
5, 10, dan 15 menit. Pengukuran stabilitas dimensi menggunakan digital caliper dan 
dihitung dengan rumus perubahan dimensi (ISO 4823); Data yang diperoleh 
dianalisis menggunakan One Way ANOVA. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai 
rata-rata perubahan dimensi pada kelompok kontrol 0,01 ±0,01%, kelompok yang 
direndam selama 3, 5, 10, dan 15 menit 0,01 ±0,01%, 0,01 ±0,01%, 0,02±0,01%, dan 
0,02±0,01%. Hasil One Way ANOVA menunjukkan nilai perubahan dimensi antar 
kelompok yang tidak signifikan (p>0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak 
ada pengaruh lama perendaman dalam infusa daun salam terhadap perubahan dimensi 
cetakan polyvinyl siloxane.

Kata kunci: Infusa daun salam, stabilitas dimensi,polyvinyl siloxane.
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ABSTRACT

Polyvinyl siloxane is one of material commonly used t o produce dental 
impressions. Impressions can be contaminated by microorganisms from saliva and 
blood, therefore impressions must be cleaned and disinfected immediately. One of 
traditional materials that can be used as disinfectant is bay leaf (Eugenia polyantha). 
Effect of disinfection procedure on dimensional stability of impression materials is 
important factor must be considered. The aim of this study w as to identify the effect of 
time of immersion in bay leaf infus ion on the dimensional stability polyvinyl siloxane 
impression. Thirty five polyvinyl siloxane impressions with 30 mm in diameter and 3 
mm in thickness (ADA No. 19) were divided into 5 groups: 1 group without 
immersion(control) and 4 groups were immersed for 3, 5, 10, and 15 minutes in bay 
leaf infusion. Dimensional stability was measured using digital caliper and 
calculated with formula of dimensional change (ISO 4823). The data was analyzed 
using One Way ANOVA. The results of this study showed mean value of dimensional 
change in control group was 0,01 ±0,0l%o, group with immersion for 3, 5, 10, and 15 
minutes were 0,01±0,01%, 0,01±0,01%, 0,02±0,01%, and 0,02±0,01% respectively. 
One way ANOVA showed there was no significant value (p>0,05) in dimensional 
change among five groups. It can be concluded that there was no effect of the 
duration of immersion in bay leaf infusion on the dimensional stability polyvinyl 
siloxane impression.

Key words: Bay leaf infusion, dimensional stability, polyvinyl siloxane.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kontaminasi silang dapat terjadi antara pasien, dokter gigi, dan teknisi pada

salah satu prosedur pembuatan gigi tiruan yaitu pencetakan rahang. Hasil cetakan

dapat terkontaminasi oleh mikroorganisme dari saliva dan darah.1 Oleh karena itu,

cetakan harus segera dicuci dan didesinfeksi setelah dikeluarkan dari mulut pasien

2untuk mencegah terjadinya infeksi silang.

Salah satu bahan cetak yang digunakan dalam kedokteran gigi adalah 

elastomer. Secara kimia terdapat 4 jenis elastomer, yaitu polysulfide, condensation
o

silicones, addition silicones (polyvinyl siloxane), dan polyether. Polyvinyl siloxane 

merupakan salah satu bahan yang banyak dipilih untuk membuat cetakan. Lebih dari 

95% cetakan yang dikirim ke laboratorium adalah polyvinyl siloxane.4 Polyvinyl 

siloxane memiliki keakuratan cetakan yang lebih tinggi dibandingkan dengan bahan 

hydrocoloid karena bahan ini memiliki hasil reproduksi yang akurat, elastisitas, dan 

stabilitas dimensi yang sangat baik.5

Beberapa bahan desinfektan kimia yang beredar di pasaran saat ini adalah 

sodium hipoklorit, etanol, propanol, dan iodofor.6 Indonesia kaya akan tanaman 

berkhasiat obat sehingga pemerintah saat ini sedang menggalakkan pemakaian bahan >> 

tradisional termasuk juga bahan desinfektan alami sebagai bahan alternatif 

desinfektan kimia.7 Salah satu bahan tradisional yang dapat digunakan sebagai bahan

V1
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desinfektan adalah daun salam. Daun salam (Eugenia polyantha) biasanya digunakan 

untuk pelengkap bumbu dapur dan tanaman obat alami.8 Di bidang kedokteran gigi 

daun salam juga dapat digunakan sebagai alternatif obat kumur karena dapat 

mengurangi koloni Streptococcus sp?

Dalam mempertimbangkan metode dan produk untuk desinfektan cetakan, 

terdapat dua faktor penting, yaitu khasiat antibakteri dari desinfektan dan efek dari 

prosedur desinfeksi terhadap stabilitas dimensi pada cetakan.10 Beberapa penelitian 

telah membuktikan khasiat antibakteri daun salam.9,11,12 Rebusan daun salam 

konsentrasi 50%, 75%, dan 100% terbukti dapat mengurangi koloni Streptococcus 

sp.9 dan bersifat bakterisid terhadap Vibrio cholerae dan Escherichia coli 

enteropatogen. Andini dkk. mengemukakan bahwa perendaman cetakan polyvinyl 

siloxane dalam ekstrak daun salam (Eugenia polyantha) 25% selama 3, 5, 10, dan 15 

menit dapat menurunkan jumlah koloni Streptococcus mutans dan semakin lama 

perendaman maka efek antibakterinya semakin efektif.

mengenai pengaruh prosedur desinfeksi dengan metode 

perendaman dalam desinfektan kimia dan penyinaran UV terhadap stabilitas dimensi 

cetakan polyvinyl siloxane telah dilakukan. Munagapati13 melaporkan hasil penelitian 

bahwa desinfeksi cetakan polyvinyl siloxane dengan perendaman glutaraldehid 2% 

selama 10 menit dan penyinaran UV selama 15 menit tidak mempengaruhi stabilitas 

dimensi polyvinyl siloxane secara signifikan.

Penelitian
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Faktor yang dapat mempengaruhi stabilitas dimensi adalah waktu pemaparan 

dan jenis bahan cetak dengan larutan desinfektan yang digunakan. Sejauh ini, 

penelitian tentang pengaruh lama perendaman cetakan dalam infusa daun salam 

terhadap stabilitas dimensi bahan cetak polyvinyl siloxane belum pernah 

dipublikasikan. Hal inilah yang mendasari penulis melakukan penelitian untuk 

mengetahui apakah lama perendaman dalam infusa daun salam dapat mempengaruhi 

stabilitas dimensi cetakan polyvinyl siloxane.

1.2 Perumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas maka penulis menyusun suatu rumusan 

masalah: apakah ada pengaruh lama perendaman dalam infusa daun salam terhadap 

stabilitas dimensi cetakan polyvinyl siloxanel

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh lama perendaman dalam 

infusa daun salam terhadap stabilitas dimensi cetakan polyvinyl siloxane.



A

4

1.4 Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi ilmiah kepada praktisi kedokteran gigi mengenai 

pengaruh lama perendaman dalam infiisa daun salam terhadap stabilitas

dimensi cetakan polyvinyl siloxane.

2. Menjadi bahan masukan untuk penelitian lebih lanjut tentang desinfeksi

cetakan polyvinyl siloxane menggunakan infiisa daun salam.
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